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Abstrak 

Penelitian ini bertujuan merancang sistem informasi yang dapat membantu unit marketing 

Rumah Sakit Awal Bros Batam dalam menyampaikan informasi jadwal dokter, informasi 
pelayanan dan informasi program promo. Data sistem informasi diperoleh dari data 

wawancara kepada petugas dan membuat aliran sistem lama dan sistem baru. Sistem informasi 

ini dibuat menggunakan perancangan metode Waterfall Systems Development Life Cycle 
(SDLC). Sistem informasi implementasi sistem ini menghasilkan sebuat perangkat lunak 

berbasis web yg bisa diakses melalui link sim-awalbrosbatam.com 

 

Kata kunci— Awal Bros, Waterfall, SDLC 

 

Abstract 

This study aims to design information systems that can help the marketing unit of Awal Bros 

Batam Hospital in delivering doctor schedule information, service information and promo 

program information. Information system data obtained from interview data to officers and 
create a flow of the old system and the new system. This information system was created using 

the design of the Waterfall Systems Development Life Cycle (SDLC) method. Information system 

implementation of this system produces a web-based software that can be accessed via the link 
sim-awalbrosbatam.com. 
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PENDAHULUAN 
 

pembangunan sistem informasi rumah sakit berbasis komputer akan membentuk rumah 

sakit digital yang dapat dipahami dengan merujuk pada definisi perusahaan digital dimana 
hampir semua proses bisnis dan hubungan dengan pelanggan, pemasok, mitra kerja dan pihak 

internal perusahaan, serta pengelolaan aset-aset perusahaan yang meliputi properti intelektual, 

kompetensi utama, keuangan dan Sumber Daya Manusia (SDM) dilakukan secara digital 
(Laudon, 2015, hal 6). Pembentukan Sistem Informasi (SI) tersebut tentu saja bukan sekedar 

mengotomatisasikan prosedur lama, tetapi menata dan memperbarui bahkan menciptakan aliran 

data yang baru yang lebih efisien, menetapkan prosedur pengolahan data yang baru secara tepat, 
sistematis dan sederhana, menentukan model penyajian yang informatif dan standar, serta 

mendistribusikan informasi secara efektif (Oetomo, 2015, hal 12). 

Rumah Sakit Awal Bros kota Batam merupakan suatu lembaga yang bergerak dalam bidang 

kesehatan dan juga sudah menjadi rujukan rumah sakit untuk memberikan pelayanan kepada 
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masyarakat umum baik Badan Penyelenggara Jaminan Sosial (BPJS) maupun non BPJS. 

Rumah Sakit Awal Bros merupakan suatu organisasi yang bergerak dalam bidang pelayanan 

kesehatan yang memberikan pelayanan pada masyarakat luas. Rumah Sakit Awal Bros 
mempunyai tugas pelaksana kesehatan dengan mengutamakan upaya penyembuhan dan 

pemulihan yang dilaksanakan secara serasi dan terpadu. Untuk mencapai tugas tersebut, 

penyediaan pelayanan yang terbaik adalah suatu hal yang sangat penting diperhatikan dan 
membutuhkan dukungan serta pemeliharaan yang seimbang antar bagian yang terkait didalam 

struktur organisasi Rumah Sakit Awal Bros tersebut. 

Banyak informasi yang belum dapat ditampilkan kemasyarakat atau calon pasien yang akan 

kerumah sakit diantaranya;informasi pelayanan, informasi jadwal dokter, dan informasi 

program promo-promo kesehatan yang selama ini Rumah Sakit Awal Bros membuat masih 
dalam bentuk spanduk. Menyikapi hal di atas, penulis mencoba membuat suatu penyajian 

informasi melalui pembuat sistem informasi yang nantinya dapat memberikan informasi 

pelayanan terhadap masyarakat, khusus masyarakat kota Batam. Dengan itu penulis membuat 
konsep dalam laporan tugas akhir dengan judul “Sistem Informasi Pelayanan Rumah Sakit 

Awal Bros Batam Berbasis Web“. 

Tujuan dari penelitian ini melainkan untuk mempermudah pengunjung dan pasien untuk 
mendapati informasi pelayanan di Rumah Sakit Awal Bros Batam dimana Rumah Sakit Awal 

Bros telah terakreditasi diantaranya, Joint Commission International (JCI), Komisi Akreditasi 

Rumah Sakit (KARS), dan ISO 14000:1. 

Pada penulisan penelitian saat ini penulis menggunakan penelitian terdahulu yang sangat 
bermanfaat sebagai rujukan yang dilakukan oleh Panggabean (2016) dengan mengambil judul 

“Perancangan Sistem Informasi Rumah Sakit Horas Insani Pematang Siantar”. Permasalahan 

yang dibahas dalam penelitian ini adalah bagaimana merancang sistem informasi tentang rumah 
sakit dengan memanfaatkan jaringan internet yang disajikan dalam perancangan website Rumah 

Sakit Horas Insani Pematang Siantar. 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pengunjung dan pasien 

dalam mencari informasi pelayanan yang ada di Rumah Sakit Awal Bros Batam serta 
memberikan kemudahan kepada unit marketing dalam menyampaikan informasi kepada 

masyarakat kota Batam. 

 

1.1 Landasan Teori 
 

1.1.1 Sistem Informasi 
Sistem informasi adalah suatu sistem didalam suatu organisasi yang mempertemukan 

kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan kegiatan 
strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan laporan-laporan yang 

diperlukan (Hanif dkk, 2016). 

 

1.1.2 Pelayanan 
Menurut Moenir (2015:26) pelayanan adalah kegiatan yang dilakukan oleh seseorang 

atau sekelompok orang dengan faktor materi sistem, prosedur dan metode tertentu dalam 
memenuhi kepentingan orang lain sesuai dengan haknya. Pelayanan hakikatnya adalah 

serangkaian kegiatan, karena itu pelayanan merupakan sebuah proses. Sebagai proses, 

pelayanan berlangsung secara rutin dan berkesinambungan, meliputi seluruh kehidupan orang 

dalam masyarakat. 
 

1.1.3 Rumah Sakit 

Menurut World Health Organization (WHO), rumah sakit adalah bagian integral suatu 

organisasi sosial dan fungsi menyediakan pelayanan paripurna (komperensif), penyembuhan 
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penyakit (kuratif) dan pencegahan penyakit (preventif) kepada masyarakar. Rumah sakit juga 

merupakan pusat pelatihan bagi tenaga kesehatan dan pusat penelitian medik. 

Berdasarkan undang-undang No. 44 Tahun 2009 tentang rumah sakit, yang 

dimaksudkan    dengan    rumah    sakit    adalah    institusi    pelayanan    kesehatan yang 

menyelenggarakan pelayanan kesehatan perorangan secara paripurna yang menyediakan 

pelayanan rawat inap, rawat jalan, dan gawat darurat. 
 

1.1.4 Web 

Menurut Agus Hariyanto (2015), Website adalah:Web dapat diartikan sebagai 
kumpulan halaman yang menampilkan informasi data teks, data gambar, data animasi, suara, 

video dan gabungan dari semuanya, baik yang bersifat statis maupun dinamis yang membentuk 

satu rangkaian bangunan yang saling terkait, dimana masing-masing dihubungkan dengan 
jaringan-jaringan halaman (hyperlink). 

Menurut (Rohi Abdulloh, 2015) web adalah:“Sekumpulan halaman yang terdiri dari 

beberapa halaman yang berisi informasi dalam bentuk data digital baik berupa text, gambar, 

video, audio, dan animasi lainnya yang disediakan melalui jalur koneksi internet”. 
 

1.1.5 Data Flow Diagram (DFD) 

Data Flow Diagram (DFD) merupakan diagram yang menggunakan notasi-notasi atau 
simbol-simbol untuk menggambarkan sistem jaringan kerja antar fungsi-fungsi yang 

berhubungan satu sama lain dengan aliran dan penyimpanan data. Dijelaskan juga bahwa DFD 

ini salah satu alat pembuatan model yang sering digunakan, khususnya bila fungsi-fungsi sistem 
merupakan bagian yang lebih penting dan kompleks dari pada data yang dimanipulasi oleh 

sistem (James, 2015). [5]. 

 

METODE PENELITIAN 
 

1 Metode System Development Life Cycle (SDLC) 

Metode System Development Life Cycle atau sering disingkat dengan SDLC 
merupakan pengembangan yang berfungsi sebagai sebuah mekanisme untuk 

mengidentifikasikan perangkat lunak. Pengembangan sistem informasi yang berbasis komputer 

dapat merupakan tugas kompleks yang membutuhkan banyak sumber daya dan dapat memakan 
waktu untuk menyelesaikannya. 

Proses pengembangan sistem melewati beberapa tahapan dari mulai sistem itu 

direncanakan sampai dengan sistem tersebut diterapkan, dioperasikan, dan dipelihara. Daur atau 

siklus hidup dari pengembangan sistem merupakan suatu bentuk yang digunakan untuk 

menggambarkan tahapan utama dan langkah-langkah di dalam tahapan tersebut dalam proses 

pengembangannya (Mulyani, S., 2017). 
Model Waterfall merupakan salah satu model pengembangan perangkat lunak yang ada 

di dalam model SDLC (System Development Life Cycle).Menurut Sukamto dan Shalahuddin 

(2016:26) mengemukakan bahwa SDLC atau Software Development Life Cycle atau sering 
disebut juga System Development Life Cycle adalah proses mengembangkan atau mengubah 

suatu sistem perangkat lunak dengan menggunakan model-model dan metodologi yang 

digunakan orang untuk mengembangkan sistem-sistem perangkat lunak sebelumnya, 

berdasarkan cara-cara yang sudah teruji. 
Dijelaskan bahwa model waterfall sering juga disebut model sekuensi linear atau alur 

hidup klasik. Pengembangan sistem dikerjakan secara terurut mulai dari perencanaan, analisis, 

desain, implementasi dan perawatan. Hal ini dapat digambarkan sebagai berikut: 
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Gambar 1 Tahapan SDLC (Sukamto dan Shalahuddin, 2016) 

 
 

2.1.1 Analysis dan Design 
a. Analysis and Design 

Tahapan ini menjelaskan bagaimana mengkonversi kebutuhan- kebutuhan sistem yang telah 

dibuat sebelumnya menjadi sebuah bentuk rancangan sistem. Yang mana rancangan tersebut 

disajikan sebagai spesifikasi dari implementasi sistem dalam memilih lingkungan 

penerapannya. Selain itu, tahapan analisis dan desain juga mencakup dalam mengembangkan 
sebuah arsitektur/bentuk rancangan yang kokoh untuk sebuah sistem dan menetapkan 

mekanisme umum yang harus digunakan oleh elemen-elemen yang berbeda dari sistem. 

b. Implementation 
Setelah membuat suatu kebutuhan sistem, menganalisis dan merancang sistem yang akan 

dibuat. Kemudian pada tahap ini dilakukan implementasi unit sistem dan menggabungkan 

rancangan dengan sistem, maksudnya adalah mengimplementasikan rancangan tersebut dalam 
sebuah sistem atau program dalam bentuk coding program. Selain itu juga menghasilkan sebuah 

sistem yang sudah dapat dijalankan 

c. Test 
Tes/pengujian dilakukan untuk meyakinkan bahwa sistem telah sesuai dengan kebutuhan- 

kebutuhan yang telah dibuat sebelumnya (kebutuhan-kebutuhan tersebut adalah menerapkan 

yang sewajarnya). Memvalidasi fungsi sistem yang telah konkrit kemudian didemonstrasikan 

bahwa produk software tersebut sesuai dengan kebutuhan dan rancangan yang telah dibuat 
sebelumnya 

d. Deployment 
Meyakinkan bahwa produk software tersebut (termasuk implementasi dan pengujian) telah 

tersedia untuk end user atau sudah dapat digunakan oleh pengguna akhir. Proses makro 
memiliki aktivitas-aktivitas pendukung di dalam pembuatan software-Nya yang mencakup 

Project Management, Configuration and Change Management dan Environment. Penjelasan 

mengenai aktivitas pendukung tersebut adalah sebagai berikut: 

a) Project Management 
Project Management dilakukan untuk mengelola proyek pengembangan software, meliputi 
perencanaan, staffing dan monitoring proyek serta mengatur resiko yang mungkin terjadi 

b) Configuration and Change Management 

Mengidentifikasi konfigurasi setiap item, mengontrol perubahan pada setiap item dan mengatur 
konfigurasi pada setiap item. 

c) Environment 

Menyediakan sebuah lingkungan pengembangan software, meliputi proses keduanya (project 

management, configuration dan change management) dan alat-alat yang mendukung tim 

pengembang software. Jadi pada environment, perusahaan menyediakan sebuah lingkungan 
untuk pengembangan sebuah software serta menyediakan alat-alat apa saja yang dibutuhkan 

oleh pengembang software dalam mengerjakan proyeknya. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

31 Analisa Kebutuhan 

Permasalahan yang terjadi di Rumah Sakit Awal Bros Batam ini adalah banyak informasi 

yang belum dapat ditampilkan ke masyarakat atau calon pasien yang akan ke Rumah Sakit 

diantaranya;informasi pelayanan, informasi jadwal dokter, dan informasi program promosi- 

promosi kesehatan yang selama ini Rumah Sakit Awal Bros membuat masih dalam bentuk 

spanduk. Tujuan dari penelitian ini melainkan untuk mempermudah pengunjung dan pasien 

untuk mendapatkan informasi pelayanan di Rumah Sakit Awal Bros Batam. 

 

 

 
3.1.1 Analisa Kebutuhan Sistem 

Dari analisa sistem yang penulis lakukan maka hasil yang diperoleh yaitu, perlu adanya 

sistem yang dapat membantu unit marketing dalam menyampaikan informasi program promosi 

kepada masyarakat kota Batam dan perlunya sistem informasi jadwal dokter yang dapat diakses 

secara online yang nantinya dapat mempermudah masyarakat kota Batam dalam mencari 

informasi jadwal dokter dan informasi mengenai pelayanan Rumah Sakit Awal Bros Batam 

secara online. 

3.2 Perancangan Sistem 

Perancangan sistem dimaksudkan untuk membantu proses penyelesaian masalah yang ada pada 

Rumah Sakit Awal Bros Batam saat ini, yaitu membuat sistem informasi pelayanan Rumah 

Sakit Awal Bros Batam berbasis web dimana sistem ini nantinya akan membantu 

mempermudah masyarakat kota Batam dalam mencari informasi pelayanan Rumah Sakit Awal 

Bros Batam yang bisa diakses secara online dan mempermudah unit marketing dalam 

menyampaikan informasi program-program promo yang sedang berjalan. Tahap-tahap 

perancangan sistem tersebut meliputi: 

1. Pembuatan Alur Sistem (System Flow) 

2. DFD (Data Flow Diagram) 

3. ERD (Entity Relationship Diagram) 

 
3.2.1 Aliran Sistem Informasi Lama 

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Lama 
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Pada Gambar 4.1 merupakan aliran sistem informasi lama yang sedang berjalan di RS Awal 

Bros Batam, dengan proses sebagai berikut: 

1. Mulai. 
2. Admin mengelola data informasi di RS Awal Bros Batam dengan memberikan informasi 

kebutuhan stakeholder. 

3. Stakeholder mendapatkan informasi tentang kegiatan, informasi, jadwal dan promosi 
yang ada di RS Awal Bros Batam dalam bentuk sebaran informasi, spanduk dan sebagainya. 

4. Selesai. 

 
 

3.2.2 Aliran Sistem Informasi Baru 
 

Gambar 2. Aliran Sistem Informasi Baru 

3.3 Struktur Database 

Perancangan struktur database data ini untuk membuat struktur tabel yang digunakan 

dalam penyimpanan data pada sistem informasi yang dibuat. Struktur data yang digunakan pada 

aplikasi ini menggunakan MySQ. Rancangan database berikut memiliki empat tabel dengan 
masing-masing tabel memiliki field primary key dan dengan nama database 

k5033884_AwalBros. Berikut adalah rancangan tabel-tabel yang digunakan. 
 

Tabel 1 Struktur Database 
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3.4 Implementation 

Berdasarkan perancangan sistem yang telah dibuat sebelumnya, pada implementasi ini akan 

menyertakan gambar dari Sistem Informasi Pelayanan Rumah Sakit Awal Bros Batam yang 
telah dijalankan pada Web Browser. 

1. Halaman Beranda 
Halaman beranda adalah halaman yang akan muncul saat pengguna mengakses website 

Awal Bros Batam. Pada halaman beranda ini terdapat sekilas informasi tentang Rumah Sakit 
Awal Bros Batam, kebijakan mutu dan lingkungan,serta informasi lainnya mengenai untuk 

pendaftaran rawat jalan, ugd serta informasi jam besuk untuk ruangan rawat inap. 

 

Gambar 3. Halaman Beranda 
2. Halaman Layanan Unggulan 

Untuk melihat layanan unggulan apa saja yang tersedia di Rumah Sakit Awal Bros 

Batam, pengguna dapat mengakses dimenu pelayanan pasien, layanan unggulan. Dihalaman ini 
lah pengguna dapat melihat layanan yang tersedia di Rumah Sakit Awal Bros Batam. 

 

 
Gambar 4. Halaman Layanan Unggulan 

 

3. Halaman Informasi Jadwal Dokter 

Untuk melihat informasi jadwal dokter, pengguna dapat mengakses menu jadwal 
dokter. Pada halaman ini pengguna juga dapat mencari jadwal praktek dokter yang dituju. 
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Gambar 5. Halaman Informasi Jadwal Dokter 
 

3.5 Pengujian Black Box 

Dari pengujian yang telah dilakukan penulis dalam perancangan sistem informasi 

pelayanan Rumah Sakit Awal Bros Batam, maka dapat disimpulkan bahwa aplikasi berjalan 

dengan baik dan sesuai dengan yang diinginkan . implementasi pengembangan sistem informasi 
pemesanan barang menggunakan metode System Development Life Cycle (SDL), keluaran 

yang dihasilkan sesuai dengan analisa dan perancangan.Untuk pengujian menggunakan teknik 

black box dapat ditampilkan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.37 Tabel black box 

No Input/event Proses Output Hasil 

1 Beranda https://sim- 

AwalBrosBatam.com/ 

Tampilan halaman utama 

pengguna 

Sesuai 

2 Layanan 

Unggulan 

https://sim- 

AwalBrosBatam.com/cat/layan 

an-unggulan 

Tampil halaman informasi 

layanan unggulan Rumah 

Sakit Awal Bros Batam 

Sesuai 

3 Promo https://sim- 

AwalBrosBatam.com/promo 

Tampilan hasil informasi 

program promo yang 

sedang berjalan 

Sesuai 

4 Jadwal 

dokter 

https://sim- 

AwalBrosBatam.com/pages/ja 

dwal 

Tampilan halaman 

informasi jadwal dokter 

Sesuai 

 

Dari hasil pengujian dapat disimpulkan untuk uji blackbox yang meliputi uji input proses dan 

output dengan acuan rancangan perangkat lunak telah terpenuhi dengan hasil sesuai dengan 

rancangan 
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SIMPULAN 
 

Dalam merancang dan membangun aplikasi penulis menggunakan konsep System 

Development Life Cycle (SDLC), tahapan dengan Data Flow Diagram (DFD). Sistem ini 

dirancang dengan bahasa pemrogram PHP dan database MySQL. Tahapan rancangan dimulai 

dari analisa sistem, analisa permasalahan dan analisa kebutuhan sistem. 
Dalam pembuatan program, peneliti menggunakan PHP versi 5.6.1 sebagai bahasa 

pemrograman pada aplikasi ini. MySQL sebagai basis data. Semuanya tergabung dalam 

Appserv Open Project 2.5.10 for Windows, untuk desain tool dan pembuatan laporan peneliti 

menggunakan Microsoft Office Word 2010. Simulator yang digunakan sebagai browsing 
menggunakan Mozilla Firefox dan implementasi sistem ini menghasilkan sebuat perangkat 

lunak berbasis web yg bisa diakses melalui link http://sim-awalbrosbatam.com/. 
 

SARAN 

 
Untuk pengembangan sistem informasi ini selanjutnya, diharapkan dapat memperbaiki bug 

sistem berikut: 

1. Pada saat menambahkan informasi product 

2. Pada saat menambahkan artikel post 
3. Pada saat menambahkan artikel dihalaman beranda 
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